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BAB 4 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Kegiatan Praktek kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilakukan di Puskesmas 

Dupak selama 4 (empat) minggu pada tanggal 21 Agustus 2023 – 15 September 2023 dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Kegiatan PKPA di Puskesmas Dupak telah membekali calon apoteker terkait 

pengetahuan, keterampilan, intelektual, serta pengalaman nyata dalam dunia 

pelayanan kefarmasian di puskesmas.  

2. Kegiatan PKPA di Puskesmas Dupak telah membekali calon apoteker terkait cara 

bersikap profesional dalam melakukan pelayanan kefarmasian di puskesmas.  

3. Kegiatan PKPA di Puskesmas Dupak telah memberikan kesempatan pada calon 

apoteker untuk belajar berkomunikasi dan berinteraksi pada sesama tenaga kesehatan 

maupun pasien.  

4. Kegiatan PKPA di Puskesmas Dupak telah memberikan gambaran permasalahan di 

dunia pelayanan kefarmasian secara nyata dan cara pemecahannya (problem 

solving). 

4.2 Saran  

Setelah dilaksanakan kegiatan  Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Puskesmas 

Dupak, maka disarankan :  

1. Mahasiswa hendaknya mempersiapkan diri dengan banyak membaca terkait ilmu-

ilmu pengobatan sehingga lebih tanggap dalam melakukan konseling, informasi obat, 

dan edukasi yang baik dan benar kepada pasien 

2. Mahasiswa hendaknya aktif berlatih dalam berkomunikasi sehingga ketika 

melakukan KIE dan PIO kepada pasien diharapkan menggunakan bahasa yang lebih 

mudah dipahami oleh pasien   

3. Mahasiswa hendaknya lebih proaktif dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya sebagai calon apoteker sehingga dapat memperoleh ilmu diluar capaian 

pembelajaran yang ditentukan. 
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